BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengunakan data primer
dengan memlakukan penyebaran kuisioner dalam hal pengumpulan datanya.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini-adalah mahasiswa di kampus STIE
Perbanas Surabaya, dimana responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa di
kampus STIE Perbanas - Surabaya yang ‘sudah menempuh- mata kuliah
pengauditan. Variabel -independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kompetensi, independensi, etika dan integritas. Sebagai variabel dependennya
adalah kualitas audit. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
regresi linear berganda dan asumsi klasik yang meliputi- uji normalitas,
multikolinearitas, dan heterokedastisitas. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini . dilakukan = untuk menguji  pengaruh kompetensi,
independensi, etika dan integritas terhadap kualitas audit. Setelah data terkumpul
70 responden yang telah bersedia mengisi kuisioner maka dilanjutkan dengan
proses pengujian. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan :
a. Kompetensi merupakan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki
seorang auditor dalam menjalankan profesinya sehingga dapat

menumbuhkan kepercayaan publik untuk memberikan wewenang kepada
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auditor dalam menjalankan profesinya. Hal ini berarti bahwa kualitas
audit dapat dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik.

. Independensi adalah sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak
dikendalikan oleh pihak lain dan tidak tergantung pada orang lain. Hasil
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
independensi - tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini
desebabkan karena sewaktu-waktu independensi dapat terpengaruh oleh
lamanya hubungan antara auditor dengan klien. Jika seorang auditor
memiliki hubungan yang relatif lama dengan klien maka dapat
menurunkan sikap independensi dari seorang auditor. yang disebabkan
oleh adanya kedekatan hubungan antara auditor dengan klien.

. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa
etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Etika merupakan
aturan baik secara tertulis maupun tidak tertulis yang digunakan sebagai
pedoman dalam bertindak. Setiap profesi tentu memiliki etika profesi
begitu pula dengan profesi akuntan. Dalam profesi akuntan etika profesi
merupakan hal yang sangat penting untuk dipegang teguh, karena dengan
berpegang teguh pada etika profesi maka akan dapat mencegah terjadinya

kesalahan.

. Integritas merupakan sikap dalam berpendapat yang jujur berdasarkan
kebenaran dan tidak memihak kepada klien. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integritas mempengaruhi kualitas audit secara

signifikan. Auditor yang berintegritas adalah auditor yang berani, jujur,
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bijaksana dan bertanggung jawab. Jika seorang auditor berintegritas

maka kualitas audit yang dihasilkan juga akan semakin baik.
5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan yang membatasi
kesempurnaan hasil penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan adanya keterbatasan-
keterbatasan yang dijumpai dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini hanya meneliti sebagian kecil dari kode etik akuntan
publik.

b. Peneliti tidak menjumpai langsung para responden sehingga jawaban dari
responden hanya sebatas pengetahuannya saja.

53 Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelti memberikan
saran sebagai masukan untuk membangun dan sebagai tambahan ide untuk bahan
pertimbangan. Adapun saran yang diberikan peneliti antara lain:

a. Penelitian mendatang diharapkan-meneliti- kode etik akuntan publik
lainnya.
b. Penelitian mendatang diharapkan dapat menggunakan proses wawancara

saat melakukan penelitian.
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